BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 KESIMPULAN
Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yang
sudah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, serta peneliti akan memberikan
rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan fasilitas pejalan kaki pada ruas jalan
Jenderal Ahmad Yani di kawasan terminal Cicaheum Kota Bandung. Kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dapat diketahui untuk
kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki di Jalan Jenderal Ahmad Yani pada
kawasan terminal Cicaheum, Kota Bandung belum adanya fasilitas
trotoar untuk arah Timur-Barat, sedangkan untuk arah Barat-Timur
sudah ada fasilitas trotoar namun masih banyak pkl yang menjadi
penghalang di jalur pejalan kaki. Pada kawasan terminal Cicaheum juga
sudah terdapat fasilitas penyeberangan berupa Jembatan
Penyeberangan Orang (JPO), namun kondisi eksisting fasilitas yang
sudah mulai rusak seperti lantai JPO yang berlubang dan tidak adanya
atap pelindung pada JPO.

2. Setelah dilakukan analisis karakteristik pejalan kaki di jalan Jenderal
Ahmad Yani pada kawasan terminal Cicaheum Kota Bandung didapatkan
bahwa untuk arah Timur Barat memiliki ruang pejalan kaki dengan nilai
arus pejalan kaki (orang/menit/meter) yaitu arus pejalan kaki yang
beragam yang menyebabkan tingkat pelayan F, untuk ruang pejalan kaki
mendapatkan nilai 1,78 (m2/orang) dengan tingkat pelayanan D, dan
untuk kecepatan rata-ratanya dengan 49,50 (meter/menit) dengan
tingkat pelayanan E. Sedangkan untuk arah Barat-Timur tingkat
pelayanan fasilitas pejalan kaki yaitu nilai A untuk nilai arus pejalan kaki
dengan hasil 1,16 orang/menit/meter, nilai C untuk nilai ruang pejalan
kaki dengan hasil 2,38 m2/orang, nilai E untuk nilai kecepatan rata-rata

dengan hasil 47,82 m/mnt.
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3.

V.2 Saran

1.

Hasil penghitungan fasilitas pejalan kaki menyusuri, kebutuhan minimum
lebar trotoar untuk jalan Jenderal Ahmad Yani Arah Timur-Barat dan
Barat-Timur adalah 1,54 m. Untuk fasilitas menyeberang di lokasi studi
sudah tersedia Jembatan Penyeberangan Orang (JPO), dan hasil analisis
kebutuhan penyeberang menggunakan rumus PV2 juga mendapatkan
hasil jenis penyeberangan yang sesuai adalah Jembatan Penyeberangan
Orang (JPO) dikarenakan jumlah volume kendaraan cukup tinggi yaitu
3182 kendaraan/jam.

Hasil analisis menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD)
untuk mengetahui tingkat kebutuhan terhadap fasilitas pejalan kaki pada
kawasan terminal Cicaheum Kota Bandung, maka untuk rekomendasi
diprioritaskan berdasarkan respon teknis dengan nilai hubungan
peringkat 3 tertinggi yaitu respon teknis ke-2 “Ketersediaan Fasilitas”,
respon teknis ke-3 “Ukuran”, dan respon teknis ke-7 “Kualitas Material”.
Selain dari nilai hubungan 3 (tiga) peringkat tertinggi, rekomendasi juga
diprioritaskan berdasarkan nilai GAP yang diperoleh dari selisih nilai
tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan yang terdiri dari 3 item yang
memiliki nilai gap tertinggi dan akan dijadikan dasar pengembangan
adalah item ke-1 “Ketersediaan trotoar yang memadai (lebar yang
sesuai)”, item ke-16 “Penataan fasilitas pendukung dan lampu
penerangan”, item ke-12 “Tersedianya jalur khusus disabilitas, atap
pelindung pada JPO, permukaan jalan yang rata, tidak licin, dan memiliki

kemiringan yang sesuai”.

Perlu dilakukan penataan fasilitas pejalan kaki pada ruas Jalan Jenderal
Ahmad Yani di kawasan terminal Cicaheum Kota Bandung guna
meningkatkan keselamatan dan minat pejalan kaki untuk menggunkan
fasilitas pejalan kaki yang ada, seperti trotoar yang dilengkapi dengan
fasilitas ubin/blok disabilitas dan disertai dengan kursi tunggu. Untuk
menambah minat pejalan kaki dapat menggunakan trotoar yang

ditambahkan pohon peneduh.
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2. Perlu adanya perbaikan fasilitas penyeberangan yang sudah ada yaitu
Jembatan Penyeberangan Orang (JPO). Seperti perbaikan atap JPO agar
pengguna dapat terhindar dari air hujan dan panas sinar matahari,
perbaikan lantai Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) yang sudah
mulai keropos dan berlubang.

3. Untuk mencapai prasarana dan sarana fasilitas pejalan kaki yang sesuai
maka pemerintah dapat menambah analisis Rencana Anggaran Biaya
(RAB) tentang pengadaan dan perbaikan fasilitas pejalan kaki yang
dibutuhkan di jalan Jenderal Ahmad Yani pada kawasan Terminal
Cicaheum, Kota Bandung. Hal tersebut dapat dilanjutkan oleh penelitian
selanjutnya.

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dikarenakan pada penelitian ini
metode Quality Function Deployment (QFD) yang digunakan masih
melakukan penilaian berdasarkan penilaian sendiri sehingga masih belum
kuat dan perlu di lakukakannya penilaian dengan pihak terkait atau para
ahli yang mempunyai hak pada bidang tersebut.
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